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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan kunyit 
dan atau temulawak terhadap konsumsi air minum, laju pertumbuhan, karkas, lemak 
abdomen dan kolesterol daging pada ayam KUB-1. Penelitian ini menggunakan 100 
ekor ayam KUB-1 yang telah diseleksi dari 200 ekor DOC ayam KUB-1. 
Pemeliharaan dilakukan selama 12 minggu, perlakuan dimulai pada minggu ke-2. 
Kandang yang digunakan sebanyak 20 kotak, setiap kotak berisi 5 ekor ayam KUB-
1. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan P0 (Kontrol), P1 (Kunyit 16 gram/liter), 
P2 (Temulawak 16 gram/liter) dan P3 (Kunyit dan Temulawak 16 gram/liter) 
dengan 5 ulangan. Parameter yang diukur adalah konsumsi air minum, laju 
pertumbuhan, karkas,  lemak abdomen dan kolesterol. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemberian kunyit dan atau temulawak berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap kolesterol tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi air 
minum, laju pertumbuhan, karkas dan lemak abdomen. Kesimpulan penelitian ini 
adalah pemberian perlakuan terbaik terdapat pada penambahan kunyit 16g/l dengan 
konsumsi air minum sebesar 1089,88 mg/ekor/minggu, laju pertumbuhan 0,240, 
karkas 68,71 %, lemak abdomen 1,35 % dan kolesterol daging sebesar 59,28 mg/dl. 
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